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Abstrak

Juwana merupakan salah satu daerah yang terdapat di kota Pati, banyak penduduknya
yang bekerja sebagai nelayan dan pengerajin kuningan. Di Juwana juga terdapat pelabuhan
dan tempat pelelangan ikan yang cukup besar. Limbah industri galangan kapal dan kuningan
tersebut sebagian besar dibuang melalui sungai Slugonggo yang melintasi wilayah Juwana.
Salah satu limbah buangan tersebut adalah logam berat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi dan sebaran logam berat Pb dan Cu pada sedimen di sekitar muara
sungai Slugonggo yang dipengaruhi oleh ukuran butir sedimen dan pola arus yang terdapat di
perairan tersebut. Data lapangan diambil pada tanggal 28-29 Maret 2015 di sekitar muara
sungai Slugonggo kecamatan Batangan, Kabupaten Pati. Analisa konsentrasi Pb dan Cu
dilakukan di Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit,
Yogyakarta dan analisa ukuran butir sedimen dilakukan di Laboratorium Geologi Laut FPIK
Universitas Diponegoro. Hasil analisa konsentrasi Pb berkisar antara 2,083-8,840 mg/l, dan
konsentrasi Cu berkisar antara 29,635-122,809 mg/l. sebaran Pb dan Cu dipengaruhi oleh pola
arus, batimetri perairan serta jalur lalu lintas kapal yang menuju dan keluar sungai.

Kata Kunci : Logam Berat; Pb; Cu; Sedimen; Juwana

Abstract

Juwana is one of regions in Pati district, most of the residents work as fisherman and
brass craftsmen. Juwana also have a port and a fish market. Most of its industrial waste from
shipyard and brass industry thrown out into Slugonggo river that crossing Juwana region,
some of the waste is heavy metals. This research aims to obtain the concentration and
distribution of heavy metals Pb and Cu in sediment of Slugonggo estuary that influenced by sea
current pattern and sediment grain size in the waters. Field data collected from March 28" to
29" 2015 in Slugonggo estuary at Batangan, Pati District. Concentration analysis of Pb and
Cu conducted in Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit,
Yogyakarta and sediment grain size analysis conducted in Marine Geology Laboratory of FPIK
Diponegoro University. The range of Pb concentration result between 2,083-8,840 mg/l, Cu
concentration range is around 29,635-122,809 mg/l. The distribution of Pb and Cu influenced
by sea current pattern, bathimetry and ship traffic lane which come into and out fromthe river.

Keywords. Heavy Metals; Lead, Copper; Sediment; Juwana

1. Pendahuluan

Sungai Silugonggo merupakan sungai terbesar yatigtast kota Juwana. Muara sungai
Silugonggo terletak di kota Batangan, sekitar 5 d¢ani pelabuhan kota Juwana. Aktivitas
manusia di sekitar sungai Silugonggo yang mengdtasilimbah, baik limbah rumah tangga,
limbah industri maupun limbah dari aktivitas kagapal yang keluar-masuk pelabuhan
perikanan (TPI) yang berada di daerah aliran suBdagonggo, sehingga dapat mempengaruhi
kualitas perairan di sekitar muara dan ekosistesispaermasuk logam Pb dan Cu.Salah satu
limbah yang dapat terbawa oleh aliran sungai Sitlggo adalah unsur-unsur logam berat.
Aktivitas industri di sekitar daerah penelitian amat lain industri kuningan, industri mebel,
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industri pelelangan ikan, dan juga aktivitas kaysg keluar dan masuk sungai Silugonggo,
sehingga diperkirakan logam berat yang banyak mellkag di badan sungai maupun muara
sungai Silugonggo adalah Pb dan Cu. Kegiatan iridastingan dan aktivitas lalu lintas kapal

berpotensi sebagai sumber pencemar logam beralaked@alom perairan dan mengendap di
sedimen dasar. Pada umumnya, kandungan logam dedeah sedimen dasar perairan lebih
banyak dibandingkan dengan kandungan logam belandalom air.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kargam dan pola sebaran logam berat
Timbal (Pb) dan Tembaga (Cu) di dalam sedimen ditawe muara sungai Silugonggo,
Batangan.Manfaat penelitian ini diharapkan dapatghasilkan informasi sebaran logam berat
Pb dan Cu di perairan sungai dan pesisir sekitagasilugonggo dan dapat digunakan sebagai
data acuan kualitas perairan tersebut. Penelitendirt dari dua tahapan yaitu tahap
pengambilan data dan analisa data di laboratorilahap pengambilan data dilaksanakan pada
tanggal 28 dan 29 bulan Maret 2015. Pengambilaa déékukan di sekitar muara sungai
Silugonggo, Batangan. Analisa ukuran butir sedinliéakukan pada tanggal 7-8 April 2015 di
Laboratorium Geologi Jurusan Ilimu Kelautan Fakult@srikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Diponegoro. Analisa Laboratorium unpggukuran kadar logam berat dilakukan
pada tanggal 10 April — 15 Mei 2015 di LaboratoriBenguji dan Kalibrasi Balai Besar Teknik
Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit akagta.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

2. Materi dan Metode
A. Materi Pendlitian

Penelitian ini menggunakan materi utama sedimerardg®rairan muara sungai
Silugonggo Batangan dan data pendukungnya yait Aais laut dan data kualitas perairan
muara sungai Silugonggo Batangan.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitghitu metode yang memakai variable,
reliabilitas, statistik, hipotesis, replika dan IskaData terukur secara reliabel dan menjadi
angka-angka yang objektif (Santana, 2007). AnaliEita menggunakan metode deskriptif.
Metode deskriptif bertujuan untuk membuat gambasecara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta yang terjadi (Sugiyono, 20@&gan menggunakan metode kuantitatif
dan deskriptif, dimaksudkan hasil penelitian sedeaigan kondisi di lapangan.
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M etode Pengambilan Sampel

Sampel sedimen dasar perairan diambil menggunagdimen grab, hal ini sesuai
dengan pernyataan Poerbandono dan Djunarsjah (206&)h sample) sedimen dasar perairan
diambil menggunakan grakampler. Sampel dari tiap stasiun dimasukkan kedalam iglast
sampel dan diberi label sesuai dengan stasiun giasising untuk dianalisis. Sampel sedimen
di bagi menjadi dua, dimaksudkan untuk analisar mgdimen dan untuk analisa kandungan
logam berat. Data arus diambil seciaraitu dengan menggunakan akDCP, pengukuran arus
dilakukan selama 27 jam seperti dalam PoerbandanoDjunarsjah (2005) yang menyatakan
bahwa pengukuran arus pasut sekurang-kurangnyahegaljam untuk daerah yang tipe pasang
surutnya adalah diurnal atau campuran. Parame#ditdsiperairan seperti pH, suhu, DO, dan
salinitas diukur menggunakan WQW®dter Quality Checker), DO meter dan Refraktometer.

M etode Analisa Ukuran Butir Sedimen
Analisa ukuran butir sedimen menggunakan metod&dha (1948yalam Holme dan

Mc Intyre (1948). Sedimen yang telah dikeringkambdian dipisahkan antara yang mudah
terurai dan yang masih menggumpal. Sedimen yangamteturai diayak menggunakan sieve
shaker sedangkan sedimen yang menggumpal direndaga air dan diukur dengan metode
pemipetan:

1. Masukkan sampel ke dalam gelas ukur volume 1 ltamg telah diisi aguades,
dikocok hingga homogen. Setelah larutan dalam kead#@mogen, maka dilakukan
pengambilan larutan homogen tersebut dengan meagguarpipet volume sebanyak
20 ml pada kedalaman tertentu dan waktu terteapersi tercantum pada Tabel 4.

Tabel 1. Analisa Ukuran Butir dengan Metode Pemipetan (Binan, 1984alam Holme

dan Mc Intyre, 1984)

Waktu Jam  JarakKedalamanPemipetandariPeDiameter yang

No. MenitDetik mukaan Air di Tabung (cm)  Diperoleh (mm)
1 00 00 58 20 0,0625
2 00 01 56 10 0,0312
3 00 07 44 10 0,0156
4 00 31 00 10 0,0078
5 02 03 00 10 0,0039

Larutan yang terpipet kemudian dituang kedalam Wwdmavolume 20 ml.
Wadah berisi larutan tersebut kemudian ditimbang didapatkanlah massa larutan
tersebut.

4. Dengan menggunakan rumus perbandingan massa amassa sedimen ditentukan
berat sedimen yang berdiameter butir 0.0625 mn#20tBm; 0.0125 mm; 0.0078mm
dan 0.0039mm.

Nama sedimen dicari dengan menggunakan data leamgluguran butir sedimen yang
didapatkan tersebut. Sheppard (1984dlam Pettijohn (1975) menjelaskan, untuk mengetahui
nama jenis sedimen, data hasil pengukuran kadaneedliplotkan kedalam segitiga sedimen
(segitiga Sheppard).

wnN
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Gambar 2. Segitiga penamaan sedimen menurut Shepard, (@) Pettijohn,
(1975).

M etode Analisa Kandungan Pb dan Cu Dalam Sedimen

Analisa kandungan Pb dan Cu dalam sedimen di ledraren menggunakan metode
Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS)
adalah suatu alat yang digunakan pada metode analtsik menentukan konsentrasi unsur-
unsur logam dan metalloid yang pengukurannya barkas penyerapan cahaya dengan
panjang gelombang tertentu oleh atom logam dalaadden bebas (Skoog al., 2000).
Analisa kandungan Pb dan Cu menggunakan metodé&WB46-7000B:2007, sedangkan
metode uji untuk kadar air menggunakan metode SBIE52008. Preparasi sampel
menggunakan metode destruksi asam, satu sampagraoasampel (berat basah) dihancurkan
dengan penambahan berulang asam nitrat (id@n hidrogen peroksida {6,) berdasarkan
metode 3050b EPA. Pengukuran kandungan logam balamn sampel menggunakan kisaran
panjang gelombang 190-800nm.

Pengolahan Data Arus

Peta Sebaran Arus diolah menggunakaitware MIKE 21 modul hidrodinamika dan
software ArcGIS 10.0.Output yang dihasilkan dari digitasi garis pantai danrbetri dengan
menggunakasoftware ArcGIS 10.0 digunakan sebagai data dasar pengolddragarsoftware
MIKE 21.

e Pembuatan daerah domain model dengan menggunakarbgténetri yang kemudian
diekstrak menggunakasoftware SMS 10.0 menjadi data batimetri dan garis pantagya
bertipe x,y dan z.

¢ Untuk membuat mesh pada domain model, menggunsifamare MIKE 21 dengan
product type Mesh Generator. Data garis pantai di masukkan sebadaundary
kemudian mengatur variable padéndow boundary properties, akan muncul daerah
boundary yang akan digunakan sebagai domain model padaKelmbar kerja.

* Setelah menentukan daerah penelitian, selanjutigiata pemberian atribut pada domain
model, kemudian membuatesh triangulate. Untuk membuatmesh menjadi lebih halus,
pilih mesh lalu smooth mesh dan untuknumber of iteration dimasukkan angka 100.

* Selanjutnya yaitu memasukkan data batimetri yaladp tdiekstrak dari peta batimetri dan
melakukan interpolasi terhadap nilai-nilai kedalargang diberikan.

* Setelah membuat domain model adalah membuat rakaisén laut/nilai pasang surut.
Untuk jangka waktu peramalan pasang surut dibdatnsel5 hari dengamterval 1 jam,
kemudian setelah menyimpan data pasut terselexédite.
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e« Tahap selanjutnya adalah melakukan pengaturamadephparameter model yang ada
dalam product type Flow Model FM.Setelah menyimpamodel control, kemudian
menjalankan model dengam model pada bagiamenu bar.

Output yang dihasilkan berupa peta arah dan kecepatan keasidian data arah dan
kecepatan arus yang dihasilkan diverifikasi derdgta pengukuran arus dilapangan dan diolah
menggunakasoftware ArcGIS 10.0 untuk menjadi peta sebaran arus.

Pengolahan Data Konsentrasi L ogam Ber at

Data konsentrasi logam berat Pb dan Cu serta elaitagedimen yang didapatkan setelah
analisa di laboratorium diolah menggunakaftware ArcGIS seri 10.0 untuk mendapatkan peta
sebaran konsentrasi logam berat di sedimen.Petaasekonsentrasi logam berat Pb dan Cu
diolah menggunakan sumber Peta Rupa Bumi IndojR&8 dan konsentrasi logam berat Pb
dan Cu di sedimen. Nilai konsentrasi Pb dan Ciagdidtasiun beserta koordinat masing-masing
stasiun dibuat dalam excel kemudian di masukkaalketd ArcGIS. Sebaran konsentrasi logam
berat dibuat dengan meiiopo to Raster yang ada dalam ArcToolbox.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Pengukuran Parameter FiskaKimia

Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika darmkyang meliputi suhu, salinitas,
pH (keasaman), DO (oksigen terlarut), dan kecerapada tiap stasiun (tabel 2) hasil
pengukuran menunjukkan bahwa suhu tertinggi paakaust 5 yaitu 34,4C, salinitas tertinggi
pada stasiun 6 dan 7 yaitu 34, pH tertinggi pada stasiun 5 sebesar 8,22, DOngtipada
stasiun 5 yaitu sebesar 9,5 mg/l, dan tingkat lkd@er perairan paling tinggi ada pada stasiun 8
dan 11 yaitu hingga kedalaman 1 m.

Tabel 2. Hasil pengamatan parameter kualitas perairan dransungai Silugonggo, Pati

Stasiun Suhu {C) Salinitas {/o0) pH DO (mg/l)

1 33,2 9 6,70 2,48
2 34 10 7,45 3,23
3 33,4 32 7,72 5,23
4 34,2 16 7,69 575
5 34,4 22 7,42 9.2
6 32,5 34 7,87 4,68
7 32,6 34 7,86 4,65
8 32,2 32 7,88 4,7
9 32,4 32 7,84 4,48
10 32,4 32 7,8 4,32
11 32,1 31 7,4 3,27

Konsentrasi Logam Berat Pb Dan Cu
Berdasarkan hasil analisa di laboratorium BalaiaBd®knik Kesehatan Lingkungan dan
Pengendalian Penyakit Yogyakarta konsentrasi tgtittmbaga (Cu) yang terkandung didalam
sedimen berada pada stasiun 9 dengan nilai seb28809 mg/l dan konsentrasi terendah
berada pada stasiun 11 dengan nilai 29,635 mghs&marasi timbal (Pb) nilai kandungan
tertingginya berada pada stasiun 10 dengan nilzésse 8,840 dan konsentrasi terendahnya
berada pada stasiun 11 dengan nilai sebesar Z[@®@! 3 adalah nilai konsentrasi tembaga
(Cu) dan timbal (Pb) yang terkandung dalam sedidigerairan muara sungai Silugonggo.
Tabel 3. Hasil analisis konsentrasi logam berat Cu dan &band sedimen perairan muara
sungai Silugonggo, Pati

Stasiun  Konsentrasi Cu (mg/I)KOn?rirc;t/:;Cl si Pb

Stasiun 1 53,066 8,465
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Stasiun 2
Stasiun 3
Stasiun 4
Stasiun 5
Stasiun 6
Stasiun 7
Stasiun 8
Stasiun 9
Stasiun 10

Stasiun 11

69,399
77,422
47,980
54,036
55,808
48,514
35,896
122,809
82,408
29,635

8,605
6,484
6,282
6,467
6,493
4,242
2,103
8,672

8,840

2,083

Hasil Pengukuran Butir Sedimen
Ukuran butir dan Jenis sedimen yang didapatkan aaalisis ukuran butir sedimen
dilaboratorium menggunakan metode pemipetan. Hasilpemipetan sampel sedimen berupa
data ukuran butir sedimen, kemudian data tersdhpibtkan ke dalam segitiga Shepard untuk
didapatkan jenis sedimennya. Pada stasiun 1, 2, B), dan 11 didapatkan jenis sedimennya
berupa Lanau Berlempungldyey slt), sedangkan pada stasiun 3, 4, 5, 7, dan 8 jenis
sedimennya adalah Lanagil{). Persentase Lanau paling tinggi ditemukan padausta yaitu
80.61% dan paling rendah pada stasiun 1 yaitu 9&.4Berdasarkan hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa jenis sedimen dasar perairan diarsumgai Silugonggo adalah Lan&ilt].

Tabel 4. Hasil analisis ukuran butir sedimen di perairararawsungai Silugonggo, Pati

Stasiun kedalaman (m)

Nama Sedimen

Lanau (%) Lempung (P8)sir

(%)
1 3,5 Lanau Berlempung 73.41 26.59 0
2 4,0 Lanau Berlempung 74.71 25.29 0
3 1,0 Lanau 80.61 19.39 0
4 1,0 Lanau 80.03 19.97 0
5 1,0 Lanau 79.72 20.28 0
6 3,0 Lanau Berlempung 74.98 25.02 0
7 3,0 Lanau 80.23 19.77 0
8 2,0 Lanau 80.21 19.79 0
9 4,0 Lanau Berlempung 74.91 25.09 0
10 4,0 Lanau Berlempung 73.95 26.05 0
11 4,0 Lanau Berlempung 74.54 25.56 0

Keterangan: Lanau Berlempundgyey silt); Lanau §lt)

Has| Peta K edalaman Perairan



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 5, Nomor 2, Tahun 2016, Halaman 186

Peta kedalaman perairan di muara sungai Silugomggeroleh dari pengolahan data
lapangan dan peta batimetri. Peta kedalaman perdichah menggunakan software ArcGIS
10.0. Stasiun yang berada di depan muara sungssiust 3,4 dan 5) berada pada kontur
kedalaman 1 m, stasiun 6 dan 7 berada pada koetlaldman 3 m, stasiun 8 berada pada
kontur kedalaman 2 m, dan stasiun 9,10 dan 11 degpada kontur kedalaman 4 m. Secara
ilustratif peta kontur kedalaman disajikan pada lgan3.

111°10'0°E 111*11'0'E 111120"E

1H1130°E o
=
T &
N A ©
- Program Studi Oseanografi
Jurusan limu Kelautan
Laut Jawa % Fakultas Perikanan dan limu Kelautan
5 Universitas Diponegoro
N Semarang
£ - = 2015
21 g N &
i L 50 4 N PETA BATIMETRI
. ~1 - * s DI MUARA SUNGAI SILUGONGGO
= 9
8 53 B 5 Disusun Oleh
X 7 Sarah Sabila
~ —% 6 ™ 2602021130066
ST 4 2+ \
i % ~ ~ \\ Skala
) r 3 % 0 0325065 13 195 26
[ ] 7 * » J—
g 1 | KecamatanE 2 I = Kilometers
© B8 F A i “ | Legenda
Filsay 4 Kecamatan Batangan,
o sthgalRilugonggo S B o
R N / ; S =
el B0 iy / . e e

T T
111°10'0"E 111*11'0"E 111°12'0"E

TAMBAK ves
Inset Peta @  STASIUNPENELTIAN
TSR AUTE (FINE HOTE 1M NIUVE NIICE nFOLE
Sumber Peta @ [
e LautJawa e
1. Peta Batimelri Dishidros > =
2 Survei Lapangan Tahun 2015 B — o £
* ang §
£ Batpa 2
8 " [
{
105 L

Gambar 3. Peta batimetri muara sungai Silugonggo.

Sebaran Sedimen

Peta sebaran sedimen diolah dari data prosentase faenggunakasoftware ArcGIS
10.0. pada gambar 4 terlihat prosentase lanamggitberada pada daerah muara sungai yaitu
stasiun 3 dengan nilai 80,61; stasiun 4 dengan 8ld@3; stasiun 7 dengan nilai 80,23 dan
stasiun 8 dengan nilai 80,21. Sebaran prosentaaa ari muara sungai menuju kearah utara.
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Gambar 4. Peta sebaran prosentase lanau di muara sunggosggo.

Hasil Pengolahan Data Arus

Peta sebaran arah dan kecepatan arus didapatkarpaeyolahan data arus dengan
menggunakarsoftware MIKE 21 dan software ArcGIS 10.0. Output yang dihasilkan dari
pengolahan data menggunakanftware MIKE 21 di verifikasi dengan data pengukuran arus
lapangan. CFQost Function) yang dihasilkan dari verifikasi data arus di lagan dengan data
hasil pengolahan menggunakasoftware MIKE 21 sebesar 0,945. OSPAROomission
(1998)3alam Georgeet al. (2010), menyatakan kriteria CF yang digunakan y&iix1 sangat
bagus, CF 1-2 bagus, CF 2-3 layak, CF>3 buruk. &ndkan kriteria tersebut dapat dikatakan
data permodelan arus yang dihasilkan sangat b&guwiut ini adalah gambar peta pola arus
pada saat surut yang telalowirlay dengan kontur kedalaman (Gambar 5). Pada saateusit
menuju ke arah timur dengan kecepatan rata-rafa Or(s.

111°10'0"E HM1°H'0"E 111°12'0"E 111°13'0'E ®
X = == — =3
= = — - T = =i Eﬁ
— _ e e IS =
= b iy
P “\R_’:/T;w\\: S e
i o - 7 H"*&"\l‘_) e o Program Studi Oseanografi
=] _ 5'\ . = S < SNl Jurusan limu Kelautan
= - L@Hfﬁ £ R ‘Ja = = Fakultas Perikanan dan |Imu Kelautan
F N -5 Universitas Diponegoro
Semarang
® ®
o = 2015
> >
o e PETA SEBARAN ARUS SAAT SURUT
DI MUARA SUNGAI SILUGONGGO
Disusun Oleh :
Sarah Sabila
26020211130066
Skala
0 0325065 12 1,95 26
» ©w ———
= =) Kilometers
=) =1
Sl ¥
bl v © | Legenda
il e
= waur — SUNGAI
W{%{ [ ouratan A Tk ADcR
s Air: P s 1 / = i ——  KONTUR KEDALAMAN
: D DAERAHKAJIAN L&
T1°100°E M1°1'0"E M1°12'0°E 111°13'0'E TAMBAK 52 veserasi
Inset Peta
1B300°E HOUDE HIBO0E HTAT HWOE HTIOE HIIOVE HIU0E Kecepatan Arus (m/s)
Sumber Peta 2 @
B tartdawa 5 0.000 -0.027
1. Peta Rupabumi Indonesia B
2. Data Model Arus 2015 E £ 4 0,027 - 0.043
H 7 8
- 4 :BJ © 0,043 - 0.059
o [ i O e O e X
2 4 F B E | 0,059 -0.129
2 ?’ AL | 008
g i AT
{0°S00°E HOUOE HUIOTE HTUE HHUE #1200 H2I00E HITOE




JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 5, Nomor 2, Tahun 2016, Halaman 188

Gambar 5. Peta pola arus pada saat surut di muara sunggo8ijgo.

Data arus lapangan diolah dengan menggunadaitware Current Rose untuk
mendapatkan arah arus dominan dan kecepatannysbdga). Arah arus dominan yang
didapatkan dengan pengolahan data arus lapangam taadgal 28 dan 29 Maret 2015
mengarah ke barat laut.
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Gambar 6. Diagram arah dominan dan kecepatan arus di muagasSilugonggo.

Sebaran Logam Berat Pb dan Cu Dalam Sedimen

Peta sebaran konsentrasi Pb dan Cu diperoleh dargopahan data hasil analisis
konsentrasi logam berat Pb dan Cu dari laboratgoridata diolah menggunakasoftware
ArcGIS 10.0 dan diverlay dengan kontur kedalaman. Terlihat pada peta selfaua(Gambar
7) menyebar dari muara sungai ke arah timur ladaisgkan pada peta sebaran Pb (Gambar 8)
menyebar dari muara sungai ke arah timur. Pada gramterlihat konsentrasi tertinggi Cu
terdapat pada stasiun 9, sedangkan konsentraser€ndth terdapat pada stasiun 11. Pada
gambar 8 konsentrasi Pb terendah terdapat padarstagian 11, sedangkan konsentrasi Pb
tertinggi terdapat pada stasiun 1, 2, 9, dan 10.
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Gambar 7. Peta sebaran konsentrasi Cu dalam sedimen muagaistilugonggo.
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Gambar 8. Peta sebaran konsentrasi Pb dalam sedimen muayai Silugonggo.

Hasil sebaran logam berat pada gambar 7 dan 8gardgerung menuju kearah timur serta
peta pola arus pada gambar 5 yang menuju kearalr, timenunjukkan bahwa arus juga
berpengaruh terhadap sebaran logam berat dalamesedbaik Cu maupun Pb. Menurut
Seibold and Berger (1982) setiap aktivitas arugleamg memisahkan ukuran butir sedimen
yang lebih halus dari ukuran sedimen yang kasdgrsgkan Siakat al. (2000)dalam Sahara
(2009) menyatakan ukuran partikel memiliki perang/aukup penting dalam distribusi logam
berat pada sedimen. Sedimen dengan ukuran butiramhalus memiliki prosentase kandungan
bahan organik yang lebih banyak dibandingkan dersgaliimen dengan ukuran butiran yang
kasar. Prosentase kandungan lumpur yang tinggiecend mengandung logam yang tinggi,
karena konsentrasi logam yang tinggi umumnya berasiodengan sedimen yang memiliki
ukuran butir kecil sehingga mampu mengikat loganardasedimen dengan baik (Maslukah,
2013; Rochyaturet al., 2006 dan Pubonegoro, 2014). Berdasarkan peanyatiatas, sebaran
logam berat pada sedimen umumnya mengikuti aradraelsedimen, tetapi pada penelitian ini
arah sebaran sedimen dan arah sebaran logam hangt didapatkan berbeda. Sebaran
prosentasi lanau pada gambar 4 yang menuju kesaedn sedangkan sebaran logam berat yang
cenderung menuju kearah timur (gambar 7 dan 8)nyad@erbedaan arah sebaran antara
prosentase lanau dengan konsentrasi logam bewitlinga karena pengaruh batimetri dan jalur
lalu litas kapal yang ada di sekitar muara sungag8nggo.

Kondisi batimetri pada stasiun 9, 10 dan 11 latétam dibandingkan dengan stasiun
lainnya yaitu 4 m, sedangkan pada stasiun 6 dadd@l&mannya adalah 3 m dan pada stasiun 8
kedalamannya adalah 2 m. Keadaan batimetri yarig iddlam pada stasiun 9 menyebabkan
kandungan logam berat Cu maupun Pb lebih banyal terakumulasi dan terikat di sedimen
dibandingkan dengan stasiun lainnya. Pada pergaag dalam proses resuspensi sedimen
lebih rendah, sehingga diduga logam berat yan@patddalam sedimen tidak mudah terlepas
ke kolom perairan (Maslukah, 2013). Pada stasiumédupakan konsentrasi Cu dan Pb paling
rendah yaitu 29,635 mg/l dan 2,083 mg/l, meskipedakaman perairan pada stasiun 11 sama
dengan stasiun 9 yaitu 4 m tetapi stasiun 11 selitdwati oleh kapal-kapal yang akan keluar
dan masuk ke pelabuhan Juwana.

Kapal-kapal yang keluar dan masuk ke pelabuharadavwmemiliki tonase kotomgyoss
tonnage) yang berkisar antara 30- 150 ton dan panjangaseRD-30 m, kapal-kapal tersebut
akan melintasi stasiun penelitian 11, 8, 7 danmudian memasuki badan sungai, dikarenakan
adanya pendangkalan di sekitar stasiun 6 dan 3inHaliduga merupakan salah satu faktor
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mengapa pada stasiun 11 konsentrasi Cu maupuridphudian paling rendah, kapal-kapal yang
melintasi jalur tersebut akan menyebabkan prosegguoeikan dan pengendapan pada perairan
sekitarnya. Menurut Maslukah, (2013) dan Apetl., (2009)dalam Purbonegoret al., (2014)
proses pengadukan dan resuspensi berpengaruhaprhddnya perbedaan konsentrasi logam
berat. Siakeet al. (2000)dalam Sahara (2009) menyatakan kondisi lingkungan yamgurtg
memungkinkan pengendapan sedimen halus berupa tupapg kemudian diikuti akumulasi
terhadap bahan organik yang lebih tinggi.

Selain ukuran butir sedimen, kondisi batimetri g&lar lalu lintas kapal, suhu dan pH
juga mempengaruhi akumulasi kandungan logam bexaind sedimen dasar perairan. Suhu
perairan muara sungai Silugonggo termasuk tinggigde kisaran antara 32-34°C. Menurut
Hutagalung, (1984) dan Namminga and Wilhm, (19¥aam Siaka, (2008) bahwa suhu yang
lebih tinggi akan meningkatkan pembentukan ion hodzerat sehingga akan meningkatkan
proses pengendapan yang akhirnya berakibat padgenagan logam berat pada sedimen.
Kadar pH pada stasiun penelitian juga mempengaindgi rendahnya konsentrasi logam berat
yang terkandung dalam perairan tersebut. Nilai phgy cenderung bersifat basa akan
menyebabkan logam berat sukar larut dan mengendagiagar perairan (Rochyateh al.,
2006).

4. Kesimpulan

Kandungan logam berat Cu dalam sedimen di muargas8ilugonggo tertinggi berada
pada stasiun 9 yaitu 122,809 mg/l, dan terendalpada stasiun 11 yaitu 29,635 mg/l.
Kandungan logam berat Pb tertinggi terdapat paaust 10 yaitu 8,840 mg/l, dan terendahnya
pada stasiun 11 yaitu 2,083 mg/l. Pola sebaranmogarat Cu menuju ke arah timur laut,
sedangkan logam Pb menuju ke arah timur.
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